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RINGKASAN

PENATAAN RUANG KAMPUNG WISATA KERAMIK DINOYO
BERDASARKAN POLA AKTIVITAS WISATA BELANJA

Keterbatasan ruang menjadi salah satu kendala dalam penataan ruang kampung
wisata keramik Dinoyo. Wisata belanja merupakan kegiatan utama di kampung wisata
ini sehingga penataan ruang kampung semestinya didasarkan pada pola aktivitas
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan konsep penataan ruang kampung
wisata berdasarkan pola aktivitas belanja. Penelitian dilakukan dalam dua tahap, yaitu :
pada tahap pertama diidentifikasi pola aktivitas belanja dan penggunaan ruangnya ;
pada tahap kedua, akan disusun konsep penataan ruang kampung sesuai dengan pola
kegiatan wisata belanja.

Metode yang digunakan pada tahap awal ini adalah pengamatan dan pemetaan
perilaku (behavior mapping) pengunjung pada koridor kampung keramik. Waktu
pengamatan dipilih pada jam-jam ramai pengunjung yang diketahui dari hasil kuesioner
pada pengunjung dan pemilik toko. Analisis hasil pengamatan dan pemetaan perilaku
dilakukan dengan cara analisis overlay untuk mengetahui pola perjalanan, pola
aktivitas dan titik-titik aktivitas pengunjung. Sedangkan analisis isi terhadap hasil
foto/video dilakukan untuk mengetahui pelaku aktivitas, jenis aktivitas yang dilakukan,
tatanan fisik yang mendukung terjadinya aktivitas, dimensi ruang untuk beraktivitas,
waktu terjadinya, dan lamanya aktivitas

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola aktivitas belanja yang terjadi di
kampung keramik Dinoyo dipengaruhi oleh: jenis produk, aksesibilitas, ketersediaan
area parkir dan sirkulasi, serta ketersediaan fasilitas pendukung lainnya (signage, peta,
penanda lokasi, warung makanan, toilet umum, pusat informasi, dan lain-lain). Ruang-
ruang yang tersedia saat ini dimanfaatkan secara spontan tanpa adanya perencanaan
ruang yang terintegrasi dan menyeluruh. Hasil ini akan dianalisis lebih lanjut pada
tahap berikutnya untuk merumuskan kriteria desain bagi penyusunan konsep penataan
kampung wisata keramik Dinoyo.

Kata kunci: ruang, pola aktivitas, kampung wisata, wisata belanja



SUMMARY

SPATIAL ARRANGEMENT OF DINOYO CERAMIC KAMPONG TOURISM
AREA, BASED ON TOURISM ACTIVITY PATTERN

Lack of space has became a problem for spatial arrangement in developing
tourism in Dinoyo, kampong of ceramic-craftmenship. Shopping tourism is the main
economic activity in this area, then spatial arrangement of this area must be based on
that activity pattern. This study aimed to formulate spatial arranngement concept based
on the pattern of shopping-tourism activity. It would held in two stage. In this first year,
we identified shopping activity pattern and its spatial usage. In the next second year,
we would formulate spatial arrangement concept based ot the pattern we’ve found in
first year.

In the first stage, we used observation and behavior mapping method to gain
informations about visitor activity pattern. Observation held in peak hour, known from
questionaire result of visitors and shop owner. Observation and behavior mapping
results analyzed by overlay analysis and content analysis to find movement pattern,
activity pattern, and visitors’ activity points. Content analysis of photo or video was
done in order to find actors, kind of activities, physical setting that support activities,
space dimension, time, and how long its occurence.

Results of this study are: (1). Shopping activity pattern in Dinoyo ceramic
kampong influenced by its kind of products, accessibility, parking area and circulation,
and other supporting facilities (signage, map, sign of location, food stalls, public toilet,
information center, etc), (2). space available now has been used for many needs
spontantly, no integrated and holistic spatial planning. These results will analiyzed
later in the next stage to formulate design criteria for spatial arrangement concept of
Dinoyo Ceramic Kampong Tourism.

Keywords: space, activity pattern, tourism kampong, shopping tourism
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